
 

 
 

ABSTRAK 

Maria witarsiyana, 1198030140, (2026) : PERAN PEKERJA PEREMPUAN 

KEBUN SAWIT DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN 

KELUARGA(Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun Bumi Raya, Kecamatan 

Padang Laweh, Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat) 

 Pada kehidupan keluarga di Dusun Bumi Raya, Kecamatan, Timpeh, Kabupaten, 

Dharmasraya, Provinsi sumatera barat. Saat ini masih terdapat keluarga yang belum 

dikatakan sejahtera disebabkan oleh penghasilan suaminya yang masih rendah. Oleh karena 

itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut menuntut seorang ibu rumah tangga tidak 

hanya mengerjakan pekerjaan di dalam rumah melainkan juga melakukan pekerjaan di luar 

rumah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui : pertama, peran pekerja 

perempuan kebun sawit dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Dusun Bumi Raya 

Kecamatan Padang Laweh Kabupaten Dharmasraya. kedua, faktor pendorong dan 

penghambat perempuan yang bekerja sebagai buruh kebun sawit dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga di Dusun Bumi Raya. Ketiga, kondisi kesejahteraan keluarga di 

Dusun Bumi Raya, Kecamatan Padang Laweh, Kabupaten Dharmasraya, Provinsi 

Sumatera Barat. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori fungsional tentang 

gender dari Talcott Parsons guna mengkaji peran pekerja perempuan kebun sawit dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga di Dusun Bumi Raya, Kecamatan Padang Laweh, 

Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat. Teori ini menyatakan bahwa 

masyarakat terdiri dari beberapa bagian yang saling memengaruhi serta pada teori ini juga 

mengakui mengenai segala perbedaan maupun perubahan dalam kehidupan sosial. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai peran pekerja 

perempuan kebun sawit dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga Dusun Bumi Raya, 

Kecamatan Padang Laweh, Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat Teknik 

pengumpulan data melalui proses observasi, wawancara, serta studi kepustakaan dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui proses 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peran pekerja perempuan kebun sawit dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga 

yaitu dalam pemenuhan kebutuhan dasar, pemenuhan kebutuhan psikologis, dan 

pemenuhan kebutuhan pengembangan. Faktor pendorong ibu rumah tangga dalam 

menjalankan perannya untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga yaitu karena faktor 

ekonomi sebagai pencari nafkah utama maupun sebagai pencari nafkah pendukung, 

menyalurkan bakat maupun keterampilan, serta ingin lebih mandiri dan faktor penghambat 

ibu rumah tangga dalam menjalankan perannya untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarga yaitu dalam membagi waktu, ekonomi, serta komunikasi. Kesejahteraan keluarga 

di Dusun bumi raya kecamatan padang laweh, kabupaten dharmasraya dibandingkan 

dengan desa-desa lainnya yang ada di Kecamatan padang laweh saat ini sudah termasuk 

sejahtera, karena Dusun bumi raya termasuk dusun mandiri serta tidak terlepas dari peran 

dari ibu rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
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ABSTRACT 

 

Maria Witarsiyana, 1198030140, (2026): THE ROLE OF FEMALE PALM 

OIL PLANTATION WORKERS IN IMPROVING FAMILY WELFARE (A 

Case Study of the Community in Bumi Raya Hamlet, Padang Laweh District, 

Dharmasraya Regency, West Sumatra Province) 

In the family life in Bumi Raya Hamlet, Timpeh District, Dharmasraya Regency, 

West Sumatra Province, there are currently still families that cannot be considered 

prosperous due to the husbands' low income. Therefore, to overcome this problem, 

housewives are required not only to do household chores but also to work outside 

the home. The objectives of this study are to determine: first, the role of female 

palm oil plantation workers in improving family welfare in Bumi Raya Hamlet, 

Padang Laweh District, Dharmasraya Regency; second, the driving and inhibiting 

factors for women working as palm oil plantation laborers in improving family 

welfare in Bumi Raya Hamlet; and third, the condition of family welfare in Bumi 

Raya Hamlet, Padang Laweh District, Dharmasraya Regency, West Sumatra 

Province.The theory used in this study is the structural-functional theory of gender 

by Talcott Parsons to examine the role of female palm oil plantation workers in 

improving family welfare in Bumi Raya Hamlet, Padang Laweh District, 

Dharmasraya Regency, West Sumatra Province. This theory states that society 

consists of several interrelated parts and also acknowledges all differences and 

changes in social life. This study employed a qualitative approach with a descriptive 

method to provide a comprehensive overview of the role of female palm oil 

plantation workers in improving family welfare in Bumi Raya Hamlet, Padang 

Laweh District, Dharmasraya Regency, West Sumatra Province. Data collection 

techniques included observation, interviews, literature studies, and documentation. 

The data analysis techniques used in this study involved data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The results of this study indicate that the role of 

female palm oil plantation workers in improving family welfare includes fulfilling 

basic needs, psychological needs, and developmental needs. The driving factors for 

housewives in carrying out their role to improve family welfare are economic 

factors (acting as the main or secondary breadwinners), channeling their talents or 

skills, and the desire to be more independent. Meanwhile, the inhibiting factors for 

housewives in carrying out their role are time management, economic limitations, 

and communication. Compared to other villages in Padang Laweh District, the 

family welfare in Bumi Raya Hamlet, Padang Laweh District, Dharmasraya 

Regency, is currently considered prosperous because Bumi Raya is an independent 

hamlet, which is inseparable from the role of housewives in improving family 

welfare. 
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